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Abgtrak: Tujuan pendlitian ini adalah untuk memperoleh deskrips penerapan mode pembelgjaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang dapat meningkatkan hasil belgar sswapada
materi operasi hitung bentuk aljabar di Kelas VIII SMP Negeri 2 Balaesang. Jenis penditian ini
adalah Pendlitian Tindakan Kelas (PTK). Rancangan penelitian ini mengacu pada desain pendlitian
Kemmis dan Mc. Taggart yakni: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) observas dan 4)
refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Hasil pendlitian menunjukkan bahwa penerapan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada
materi operasi hitung bentuk aljabar mengikuti fase-fase, yaitu 1) Menyampaikan tujuan dan
motivas siswa; 2) Menyajikan informasi; 3) Penomoran; 4) Pengajuan pertanyaan, 5) Berpikir
bersama, 6) Pemberian jawaban, dan 7) Memberikan penghargaan.

Kata Kunci: Kooperatif tipe NHT; hasil belgjar; operasi hitung bentuk aljabar.

Abstract: The research aimed to describe application of cooperative learning of Number
Heads Together (NHT) to improve students learning outcomes of algebra operation in VIII
grade students at SVIP Negeri 2 Balaesang. This research applied a classroom action research
(CAR). Thisresearch refersto Kemmisand Mc. Taggard design which consisted of 1) planning,
2) action, 3) observation, 4) reflection. This research was conducted in two cycles. The result of
the research indicated that applied of cooperative learning model of Number Heads Together
able to improve students learning outcomes in algebra operation, as the phases. 1) conveying
the objective and motivating, 2) presenting information, 3) numbering, 4) questioning, 5) heads
together, 6) answering, and 7) giving appreciation.

Keywords: cooperative learning of NHT; learning outcomes; algebra operation.

Matematika merupakan pengetahuan universal yang mendasari perkembangan teknol ogi
modern, mempunyai peranan penting daam kehidupan sehari-hari manusia. Oleh sebab itu,
mata pel garan matematika perlu digjarkan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar
hingga kg enjang perguruan tinggi untuk membekai peserta didik dengan kemampuan berfikir
logis, anditis, Sstematis, kritis, kreatif, cermat dan konsisten serta kemampuan bekerja sama
(Depdiknas, 2006: 9).

Berdasarkan silabus KTSP materi pembelgaran matematika semester ganjil
ditingkat SMP/MTs meliputi bentuk aljabar, relas dan fungsi, garis lurus, sistem
persamaan linier dua variabel, dan teorema pythagoras. Materi aljabar yaitu mengenal
operas hitung bentuk aljabar merupakan materi prasarat yang harus dipahami siswa
sebelum mempelgari materi-materi selanjutnya. Namun pada kenyataannya, masih banyak
siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal pada materi operasi hitung
bentuk aljabar. Kesalahan siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar juga ditemukan
pada penelitian yang dilakukan Tukidjo (2014: 2) yang mengatakan bahwa siswa MTs
Negeri Palu Barat pada materi operasi hitung bentuk aljabar yaitu salah dalam
mengurangkan dan membagi. Selain itu, mereka juga salah menempatkan tanda positif atau
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negatif pada jawaban mereka berkaitan dengan operasi hitung bentuk ajabar yang mereka
kerjakan. Hal ini mengindikaskan bahwa masih banyak terdapat permasalahan yang
dihadapi siswa pada materi operasi hitung bentuk aljabar.

Berdasarkan hasil dialog dengan guru bidang studi matematika di kelas VIII SMP
Negeri 2 Baaesang, diperoleh informasi tentang kesalahan siswa dalam mengoperasikan
bentuk aljabar. Kesalahan pengerjaan siswa yakni langsung menjumlahkan dan
mengurangkan tanpa melihat suku-suku yang sgjenis, siswa juga salah menempatkan tanda
positif atau negatif pada jawaban yang mereka kerjakan. Pada operasi perkalian, dan
pembagian, siswa juga masih mengalami kesalahan dalam pengerjaannya. Selain itu, siswa
dapat mengerjakan soal yang diberikan ketika soa masih sesua dengan contoh. Namun,
ketika diberikan soal yang berbeda seperti berbeda variabelnya dengan contoh, siswa salah
dalam mengerjakannya. Hal tersebut dikarenakan siswa belum memahami materi operasi
hitung bentuk aljabar yang berdampak pada rendahnya hasil belgjar siswa.

Hasil belgar siswa yang rendah terlihat dari hasil ulangan harian matematika siswa
pada materi operasi hitung bentuk aljabar kelas V111 B SMP Negeri 2 Balaesang pada tahun
garan 2014/2015 pada pokok bahasan operasi bentuk aljabar yang diperoleh dari guru mata
pelgjaran matematika. Dari 34 orang siswa, hanya 5 orang siswa yang memperoleh nilai 80,
yang memperoleh nilai 65-75 ada 16 orang siswa, dan 13 orang siswa yang memperoleh
nilai kurang dari 65. Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan minimal di SMP Negeri 2
Balaesang yakni 65, maka siswa yang termasuk dalam kategori tuntas hanya mencapai
61,76% dari keseluruhan siswa kelas VIII B. Selain itu, siswa yang cenderung pasif pada
saat proses pembelgjaran berlangsung, keaktifan siswa masih didominasi oleh siswa yang
pandai. Untuk mengatasi sikap pasif siswa diperlukan suatu model pembelgjaran kooperatif
yang dapat merangsang siswa berpartisipasi aktif dalam pembelgaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa. Pembelgjaran kooperatif yang dianggap cocok yaitu
pembel g aran kooperatif tipe NHT.

Berdasarkan sintaks pembel gjaran kooperatif dan langkah-langkah pembelgaran tipe
NHT yang dikemukakan oleh Arends dalam Rafiga (2014: 3) maka langkah-langkah
pembelgjaran kooperatif tipe NHT pada penelitian ini adalah: 1) menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa, 2) menygjikan informasi, 3) penomoran, 4) pengajuan pertanyaan, 5)
berpikir bersama, 6) pemberian jawaban, dan 7) memberikan penghargaan.

Beberapa pendlitian yang telah menunjukkan bahwa model pembelgaran kooperatif
tipe NHT dapat meningkatkan hasil belgar dan kerjasama siswa yaitu 1) penelitian yang
dilakukan oleh Nurvina (2013: 55) yang menyimpulkan bahwa penerapan mode
pembelgaran kooperatif tipe NHT pada materi SPLDV dapat meningkatkan hasil belgjar
sswa kelas X C SMA Negeri 8 Pau. Sdain itu penggunaan model pembelgaran kooperatif
tipe NHT dapat menimbulkan sikap positif siswa baik yang berkemampuan tinggi maupun
yang berkemampuan rendah untuk ikut aktif dalam proses pembelgaran. 2) penelitian yang
dilakukan oleh Lumentut (2015) dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT
berbantuan blok aljabar pada materi perkalian faktor bentuk aljabar dapat meningkat hasil
belgar siswa kelas VIII A SMP Negeri 14 Palu. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa
penerapan model pembelgaran kooperatif tipe NHT berbantuan blok aljabar dapat
meningkatkan hasil belgjar matematika pada kelas VIII SMPN 14 Pau. Terlihat dari
ketuntasan siswa pada tes akhir siklus | terdapat 14 siswa dan 10 siswa tidak tuntas.
Sedangkan pada siklus |1 terdapat 22 siswa tuntas dan 2 siswa tidak tuntas. 3) pendlitian
yang dilakukan oleh Asnidar (2014) yakni penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
NHT untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada materi operas himpunan di kelas VI
SMP Negeri 19 Palu. Hasil penelitiannya menunjukan terdapat peningkatan yang signifikan
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dari tes awa ke tindakan siklus | dan ke tindakan siklus 11, dan 4) penelitian yang dilakukan
oleh Mu’afiah (2014) yakni penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi operasi hitung campuran bilangan bulat di kelas
VIl SMPN 15 Palu. Hasll pendlitian ini menunjukkan bahwa penergpan model pembelgaran
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belgjar siswakelasVII SMPN 15 Palu.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi operasi hitung bentuk
aljabar di kelas VIII SMP Negeri 2 Balaesang?

METODE PENELITIAN

Jenis penditian ini adadah penditian tindekan kelas yang mengacu pada model
Penelitian Tindakan Kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. taggart. Dalam
desain model Kemmis dan Mc. taggart dalam Arikunto (2007: 16), yang terdiri dari 4
komponen yaitu 1) perencanaan, 2) peaksanaan tindakan, 3) observad, dan 4) refleks. Subjek
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Balaesang yang terdaftar pada
tahun garan 2015/2016 dengan jumlah siswa 35 orang, terdiri dari 20 perempuan dan 15
laki-laki. Dari subjek penelitian tersebut, dipilih tiga orang siswa sebagai informan dengan
kualifikasi kemampuan yang berbeda, yaitu berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah
dengan tujuan untuk melihat peningkatan hasil belgjar pada ketiga tingkat kemampuan
Siswa tersebut.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, catatan
lapangan, dan tes. Analisis data dilakukan dengan mengacu pada analisis data kualitatif
model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2008), yaitu reduks data, penygjian data, dan
penarikan kesmpulan.

Keberhasilan dalam penelitian ini dilihat dari penilaian terhadap aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelgaran dan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelgaran kooperatif
tipe NHT berbantuan blok ajabar yang diperoleh melaui lembar observasi dinyatakan
berhasi| jika rata-rata aspek yang dinilar minimal berada pada kategori baik, Hasil belgjar
siswa setelah mengikuti pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe NHT dikatakan berhasil apabila memenuhi indikator keberhasilan pada
setigp siklus yang diukur dengan mengacu pada kriteria ketuntasan minimum yang
diperoleh seluruh siswa mencapai lebih dari atau sama dengan 65 yang telah ditetapkan di
SMP Negeri 2 Balaesang, dan ketuntasan belgjar klasikal lebih dari atau sama dengan 70%.

HASIL PENELITIAN

Peneliti melaksanakan tes awal mengenai materi prasyarat tentang operasi hitung
pada bilangan bulat serta pengertian dari suku, koefisien, variabel, dan konstanta yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai materi operasi hitung bentuk
ajabar serta digunakan sebagai pedoman untuk menentukan subjek/informan penelitian,
dan pembentukan kelompok belgjar yang heterogen. Hasil andisis tes awa penéliti
memperoleh informasi bahwa dari 34 siswa yang mengikuti tes terdapat 15 siswa sudah
mampu menyelesaikan soal dengan benar, dan 19 siswa belum mampu menyeesaikan soa
dengan benar. Umumnya, siswa belum bisa menentukan hasil operasi hitung pada bilangan bulat
yang diberikan baik itu tentang penjumlahan, pengurangan, perkaian maupun pembagian dua
buah bilangan dengan tanda yang berbeda. Serta pengertian dari suku, koefisien, variabel,
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dan konstanta. Oleh karena itu, sebelum masuk pelaksaan tindakan pendliti bersama siswa
membahas soal-sod padates awal.

Penelitian yang dilakukan terdiri dari dua siklus. Setiap siklus dilakukan dalam dua
kali pertemuan. Alokas waktu untuk setigp pertemuannya adalah 2 x 40 menit. Kegiatan
pada pertemuan pertama, yaitu peneliti menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe
NHT, sedangkan pada pertemuan kedua peneliti memberikan tes akhir tindakan kepada
siswa. Pelaksanaan pembelgjaran dilakukan dalam tiga tahap, yaitu 1) kegiatan awal, 2)
kegiatan inti, dan 3) kegiatan akhir.

Pelaksanaan tindakan pada setiap siklus dilakukan mengikuti fase-fase model
pembelgaran kooperatif tipe NHT. Fase menyampakan tujuan pembelgaran dan
memotivas siswa dilakukan pada kegiatan awal. Fase menygjikan informasi, fase
penomoran, fase pengajuan pertanyaan, fase berpikir bersama, dan fase pemberian jawaban
dilakukan pada kegiatan inti dan fase penghargaan dilakukan pada kegiatan akhir.

Pada fase 1 penyampaikan tujuan pembelgaran dan memotivas siswa. Pendliti
mengawali pembelgaran dengan mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa bersama,
kemudian mengecek kehadiran siswa. Pada siklus | pertemuan pertama, siswa yang hadir
berjumlah 32 siswa, sedangkan pada pertemuan kedua dan juga pada siklus |1 serta pertemuan
kedua, seluruh siswa hadir berjumlah 35 siswa. Sdanjutnya peneliti menyampaikan tujuan
pembelgaran dengan jelas, pada sklus | yaitu: 1) sswa dapat melakukan operas
penjumlahan bentuk aljabar, dan 2) siswa dapat melakukan operasi pengurangan bentuk
ajabar. Pada siklus Il yaitu: 1) siswa dapat melakukan operasi perkalian konstanta dengan
suku dua pada bentuk aljabar, 2) siswa dapat melakukan operasi perkalian dua suku dua
pada bentuk aljabar, dan 3) siswa dapat melakukan operasi pembagian pada bentuk aljabar.
Peneliti memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya mempelgjari materi operasi
hitung bentuk aljabar yaitu dengan menyampaikan bahwa soal-soal ajabar selalu ada dalam
kehidupan sehari-hari misalnya pedagang buah-buahan, setiap jenis buah yang mereka jud
akan dipisahkan untuk memudahkan pedagang menjua buahnya. Jika keduajenis buah tersebut
tercampur tentulah pedagang akan kesulitan menentukan banyaknya jumlah buah maupun
harga buah. Selain digunakan dalam kehidupan sehari-hari, materi operasi hitung bentuk
ajabar juga merupakan materi prasyarat materi-materi selanjutnya. Hasil yang diperoleh
pada saat pemberian motivasi, siswa terdorong untuk mengikuti kegiatan belgjar. Kemudian
Pendliti memberikan aperseps dengan mengingatkan materi prasyarat yang berkaitan dengan
materi operas hitung bentuk ajabar.

Padafase 2 penyajikan informasi, peneliti menyajikan informas kepada siswa dengan
memberikan beberapa contoh soal mengenai materi operas hitung bentuk aljabar. Pada
sklus | peneliti menygikan materi mengenai sifat-sifat yang digunakan dalam
menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk ajabar yaitu sifat asosiatif,
dan distributif. Satu diantara contoh soal yang peneliti berikan, tentukan hasil 5x* — 2y +
v — 3x“ + 3 sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Jawab:

Sk < du FU - BATES Kemudian peneliti  menjelaskan
X a1 .
- ox? -E.;-xi L2y vy 43 Sipat ASotiu® bahwa dengan menggunakan sifat
—_ s Grap DR asosiatif, yaitu mengelompok_an
=(g-3 3 r (or2)Y 4 F suku-suku sgjenisnya. Setelah itu
= Ax® _yra bisa kita gunakan sifat distributif
Y ; ;
untuk menyelesaikan soal operasi
Gambar 1. Penyelesaian contoh soal
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penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Pada siklus 11 peneliti menyajikan materi
mengenal operasi perkalian dan pembagian bentuk aljabar dengan menjelaskan bahwa
untuk menyelesaikan soal operasi perkalian ada dua cara yang pertama menggunakan sifat
distributif dan kedua menggunakan skema. Selanjutnya pada operasi pembagian bentuk
ajabar kita mencari faktor sekutu kedua bentuk aljabar kemudian baru dilakukan
pembagian. Dua diantara contoh soal yang peneliti berikan: 1) jabarkan dan sederhanakan
bentuk perkalian (5m — 1) (m + 4) dengan menggunakan sifat distributif yang ditunjukkan
pada Gambar 2a, 2) jabarkan dan sederhanakan bentuk perkalian (u + 3b)(2u — 4h)
dengan menggunakan skema yang ditunjukkan pada Gambar 2b.

(gm 1] LW eal F il R o)
N

gm (mr4) - (My4)
st ¢ 2o - o4
= fm e (o)W -4

Tmt tigm - 4

|1

(Axia +a x{-4b)) +{3px3a+ 3bBi-4p))
1ol w= dab rhap - ip*

dat v (L-aiab 12bd

24* v aab -12nt

LI

"
LI |

(@ caradigtributif (b) caraskema
Gambar 2: Jawaban contoh soal nomor 1 dan 2

Has| yang didapatkan pada penyajian materi, Siswa memperoleh pengetahuan mengenai
materi operas hitung bentuk aljabar sehingga dapat mengembangkan informasi yang
diperoleh siswa dalam menyelesaikan soal.

Pada fase 3 penomoran, peneliti membentuk siswa menjadi 7 kelompok belgjar, setiap
kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Kemudian peneliti memberikan nomor kepala yang
berbeda-beda. Pemberian nomor bertujuan agar semua siswa bersungguh-sungguh dan siap
mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

Pada fase 4 pengajuan pertanyaan, kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu mengajukan
pertanyaan termuat dalam LKS. Pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKS mengenai
materi operasi hitung bentuk ajabar. Satu diantara sod LKS yang diberikan pada siklus |
adalah bagaimana cara menyel esaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
dengan menggunakan sifat asosiatif dan distributif: tentukan penjumliahan dan
pengurangan bentuk aljabar 3y* — 7y — 5y° + 2y. Pada siklus Il, bagaimana cara
menyelesailkan operasi perkalian dan pembagian bentuk aljabar: Tentukan hasil perkaian
bentuk ajabar (x + 4)(3x + 1).

Pada fase 5 berpikir bersama, peneliti meminta siswa berdiskusi dan bekerjasama
dengan teman kelompoknya menyelesaikan soal pada LKS untuk memperoleh jawaban
yang benar dan memastikan setiap anggota kelompok dapat menyelesaikan atau memahami
jawaban kelompoknya. Selanjutnya, pada saat siswa mengerjakan LKS, peneliti berkeliling
mengunjungi siswa satu per satu untuk memantau kerja siswa serta menjadi fasilitator bagi
siswa jika menemui kesulitan dalam bekerja. Pada siklus | IR dan DA mengalami kesulitan
dalam memahami maksud soal yang ada pada LKS sehingga peneliti menjelaskan maksud
soal tersebut dan memberikan bimbingan agar siswa dapat mengerjakan soal dengan benar.
siswa terlihat aktif dan antusias dalam menyelesaikan soal. Pada saat peneliti memantau
pekerjaan siswa, terdapat beberapa kelompok yaitu kelompok |, kelompok |1 dan kelompok
IV yang mengerjakan LKS tidak membutuhkan waktu lama dalam melakukan langkah
kerja dan menjawab soal yang ada pada LKS. Hal ini dikarenakan kerjasama antara anggota
kelompok yang sangat baik dan kompak, siswa yang sudah paham memberikan dorongan
dan bantuan bagi siswa yang belum paham. Sedangkan keempat kelompok lainnya
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membutuhkan waktu yang cukup lama. Pada siklus 11, tidak ada yang mengalami kesulitan
dalam memahami maksud soal, dan telah dimengerti oleh seluruh siswa. Semua kelompok
sudah lebih terbiasa hal ini ditnjukkan dengan beberapa kelompok yaitu kelompok I,
kelompok 11, kelompok 111, keompok IV, dan kelompok VIl yang mengerjakan LKS tidak
membutuhkan waktu lama dalam menjawab soal yang ada pada LKS.

Pada fase 6 pemberian jawaban, peneliti mengundi nomor kepala dan kelompok
untuk mewakili kelompoknya serta mempresentasekan hasil kerjanya. Pada siklus | nomor
kepala yang terundi adalah nomor 1 dari kelompok 1. Peneliti memanggil nomor tersebut
untuk maju mempresentasikan hasil diskusinya bersama kelompoknya. Siswa dengan
nomor yang sama untuk menanggapi hasil pekerjaannya kelompok yang maju persentasi.
Kemudian peneliti mengundi kembali sampai seluruh soal selesai dipresentasikan. Nomor
kepala dan kelompok yang terundi adaah nomor 3 dari kelompok VII  untuk
mempresentasikan pekerjaannya dan ditanggapi oleh kelompok V. Selanjutnya peneliti
mengundi kembali nomor kepala dan kelompok, nomor kepala yang terundi adalah nomor 2
dari kelompok VI untuk mempresentasikan pekerjaannya dan ditanggapi oleh kelompok
VII. Pada siklus Il nomor kepala yang terundi adalah nomor 2 dari kelompok I11. Peneliti
memanggil nomor tersebut untuk maju mempresentasikan hasil diskusinya bersama
kelompoknya. Siswa dengan nomor yang sama untuk menanggapi hasil pekerjaannya
kelompok yang maju persentasi. Kemudian peneliti mengundi kembali sampai seluruh soal
selesal dipresentasikan. Nomor kepala dan kelompok yang terundi adalah nomor 4 dari
kelompok VII untuk mempresentasikan pekerjaannya dan ditanggapi oleh kelompok V.
Selanjutnya peneliti mengundi kembali nomor kepala dan kelompok, nomor kepala yang
terundi adalah nomor 5 dari kelompok V untuk mempresentasikan pekerjaannya dan
ditanggapi oleh kelompok VII ditanggapi oleh kelompok VII. Selanjutnya, pendliti
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan mengenai materi operasi hitung bentuk
aljabar.

Pada fase 7 pemberian penghargaan, peneliti memberikan penghargaan dengan cara
memberikan pujian kepada kelompok terbaik yang hasil presentasi dan kerjasama
kelompoknya sangat baik dengan tepuk tangan kepada setiap kelompok agar siswa merasa
diharga dan menumbuhkan motivas belgar siswa. Peneliti juga tidak lupa untuk
mengingatkan siswa belgjar kembali di rumah mengerjakan soal-soal operas hitung bentuk
aljabar.

Setelah mel aksanakan pembel gjaran, pada pertemuan kedua dari setiap siklus, pendliti
memberikan tes akhir tindakan kepada siswa. Hasil tes akhir tindakan siklus I, terdapat dari
34 siswa yang mengikuti tes, ada 13 siswa yang tidak tuntas atau dengan kata lain 21 siswa
tuntas. Hasil tes akhir tindakan siklus I menunjukkan bahwa masih ditemukan siswa yang
membuat kekeliruan dalam mengerjakan soal, yaitu seperti yang ditunjukkan DA S1 034.
Jawaban siswa dapat dilihat pada Gambar 3

‘:i"i 3)’6‘1?4 Lo #%‘5-47 v :-’-f»fﬂﬁ?y-—'q;?—;}‘
werai @k syl Ioasoa 88D
5”*1‘??)5_4 Th 5P Ay

Gambar 3: Jawaban DA padates akhir Gambar 4. Jawaban DA pada soal tes akhir
tindakan siklus | tindakan siklus |
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Untuk memperoleh informas lebih lanjut tentang kesalahan DA pada siklus | nomor 3,
peneliti mel akukan wawancara dengan DA sebagaimana transkip berikut ini:

DA S1 033 P: DA perhatikan nomor 3. Kenapa DA menjawab seperti itu?

DA S1034 S: Begini kak, sayalangsung jumlahkan 3 dan 5 kak.

DA S1 035 P: Kenapa DA jumlahkan?

DA S1036 S: Karena 3 itu negatif dan 5 itu positif, jadi sayakerjakan - (3 + 5)v.Soalnya
negatifnyamilik tiga dan positifnya milik 5.

DA S1 037 P: Coba DA lakukan, bilangan -1 kalikan dengan bilangan 3 dan bilangan -1
kalikan dengan bilangan 5.

DA S1038 S: Jawabannya —3y — 5v kak.

DA S1 039 P: DA liat bentuk sebelumnya samatidak?

DA S1 040 S:Tidak samakak, bentuk sebelumnya —3y + 5y tapi yang baru saya
dapatkan —3y — 5y kak.

DA S1 041 P: Jadi apayang dapat DA simpulkan?

DA S1 042 S: Berarti kalau menggunakan sifat distributif itu kalau dijabarkan kembali
tidak merubah bentuk sebelumnya.

DA S1 043 P: Jadi DA sudah paham?

DA S1044 S: lyakak.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek belum mampu melakukan operas
penjumlahan dan pengurangan bentuk ajabar dengan menggunakan sifat-sifat yang ada pada
bentuk aljabar yaitu sifat distributif (DA S1 034).

Tes akhir tindakan pada siklus Il terdiri dari 4 nomor. Hasil tes akhir tindakan siklus
[, menunjukkan bahwa dari 34 siswa yang mengikuti tes, ada 9 siswa yang tidak tuntas.
Akan tetapi masih ditemukan siswa yang kurang teliti dalam mengerjakan soal yaitu seperti
yang ditunjukkan DA S2 010. Pada soal nomor 1b Jabarkan kemudian sederhanakan
bentuk ajabar 3y(4x — 4y ). Seharusnya pada soa 1b jawaban yang benar adalah
12xy? — 63z namun siswa menjawab 12xy* — 6y ). Jawaban siswa DA dapat dilihat
pada Gambar 4.

Untuk memperoleh informas Iebih lanjut tentang kesalahan DA pada siklus 11 nomor 1b,
peneliti mel akukan wawancara dengan DA sebagaimana transkip berikut ini:

DA S2 009 P : Coba DA perhatikan lagi soal nomor 1b? Kenapa DA jawab seperti
ini? (memperlihatkan lembar jawaban)

DA S2 010S : Ooh harusnya pangkat dua it v kak bukan z, saya sudah tidak periksa lagi
kak.

DA S2 011 P : Kalau DA mengerjakan soal lagi, kalau DA sudah selesai mengerjakan
periksa kembali jawabannya supaya tidak salah.dan juga DA harus lebih
teliti dalam mengerjakan soal.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek kurang teliti dalam melakukan operasi
perkalian bentuk aljabar (DA S2 010).

Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas guru dalam mengelola pembelgaran
menggunakan lembar observasi, yaitu: 1) menyigpkan siswa untuk belgar, 2)
menyampaikan tujuan pembelgaran yang hendak dicapai, 3) memberikan motivasi kepada
siswa, 4) Memberikan aperseps kepada siswa dengan menggali pengetahuan prasyarat
siswa, 5) menginformasikan prosedur pembelgaran menggunakan model pembegaran
kooperatif tipe NHT kepada siswa, 6) menyajikan materi menegnai operasi penjumlahan
dan pengurangan bentuk aljabar, 7) menempatkan siswa dalam beberapa kelompok sesuai
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penomoran yang telah dibagi satu hari sebelum pembelgjaran, 8) membagikan LKS pada
masing-masing kelompok, 9) mengajukan pertanyaan kepada siswa yang dituangkan dalam
LKS sesuai dengan tujuan pembelgaran, 10) meminta siswa mengerjakan bersama
kelompoknya soal-soal yang terdapat pada LK S sesuai dengan petunjuk yang diberikan, 11)
berkeliling untuk memantau aktivitas siswa dan membimbing siswa yang kesulitan
seperlunya, 12) mengundi nomor kepala dan keompok, 13) memberikan kesempatan
kepada siswa yang ingin bertanya, 14) membimbing siswa untuk membuat kesimpulan, 15)
memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai nilai yang diperoleh, 16)
memberikan PR, 17) mengakhiri pembelgaran dengan doa dan mengucapkan salam, 18)
efektivitas pengelolaan waktu, dan 19) penampilan guru dalam proses pembelgaran. Pada
sklusl aspek 1, 2, 4,5, 6,7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, dan 18 berkategori sangat baik,
aspek 3, dan 14 berkategori baik. Oleh karena itu, aktivitas guru dalam mengelola
pembelgjaran pada siklus | dengan 17 aspek berkategori sangat baik, 2 aspek berkategori
baik, dan pada siklus Il dengan 15 aspek berkategori sangat baik dan 4 aspek berkategori
baik.

Aspek-aspek yang diamati dalam aktivitas siswa selama pembelgaran berlangsung
menggunakan lembar observasi adalah: 1) kesiapan untuk belgar, 2) memperhatikan tujuan
dan motivasi guru, 3) mengungkapkan pengetahuan awal secara lisan, 4) memperhatikan
penjelasan dalam menyajikan materi, 5) mengikuti perinah guru untuk berkumpul dengan
kelompok yang telah dibagikan, 6) siswa menjawab pertanyaan dari guru, 7) bekerja sama
dam kelompok untuk mengerjakan soa-soal yang terdapat pada LKS sesuai dengan
petunjuk yang diberikan, 8) saling berdiskus dengan teman kelompok, 9) mau
mempresentasikan hasil pekerjaan, 10) siswa menanggapi hasil pekerjaan yang
dipresentasikan, 11) membuat kesimpulan, 12) memberikan ucapan selamat, 13) mencatat
tugastugas atau PR, 14) berdoa bersama dan mengucapkan salam, 15) efektivitas
pengelolaan waktu, 16) antusias siswa dan 17) interaksi siswa. Pada siklus | aspek 1, 2, dan
12 berkategori sangat baik, aspek 3, 4, 5, 6, 9, 10, 11, 13, 14, 16, dan 17 berkategori baik,
aspek 7 dan 8 berkategori cukup, aspek 15 berkategori kurang. Oleh karena itu, aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelgjaran pada siklus | dengan 3 aspek berkategori sangat baik,
11 aspek berkategori baik, 2 aspek berkategori cukup, dan 1 aspek berkategori kurang dan
pada siklus Il dengan 6 aspek berkategori sangat baik, 10 aspek berkategori baik, dan 1
aspek berkategori cukup.

PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti memberikan tes awa kepada siswa yang
bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum pelaksanaan tindakan pem-
belgjaran. Dalam hal ini sesuai dengan pendapat Sutrisno (2012: 212), bahwa pelaksanaan tes
sebelum perlakuan dilakukan untuk mengetahui pemahaman awa sswa. Hasll tes awa juga
digunakan sebagai pedoman dalam pembentukan kelompok belgjar yang heterogen dan
penentuan informan.

Pada pelaksanaan tindakan, peneliti mengikuti fase-fase model pembelgaran
kooperatif tipe NHT yang dikemukakan oleh Arends dalam Rafiga (2014: 3), terdiri 7 fase,
yaitu: 1) menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, 2) menygjikan informasi, 3)
penomoran, 4) pengajuan pertanyaan, 5) berpikir bersama, 6) pemberian jawaban, dan 7)
memberikan penghargaan.

Pelaksanaan pembel gjaran dilakukan dalam tigatahap, yaitu 1) kegiatan pendahuluan,
2) kegiatan inti, dan 3) kegiatan penutup. Pel aksanaan tindakan pada setiap siklus dilakukan
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mengikuti fase-fase model pembelgjaran kooperatif tipe NHT. Fase menyampaikan tujuan
pembelgaran dan memoctivas siswa dilakukan pada kegiatan awal. Fase menyajikan
informasi, fase penomoran, fase pengguan pertanyaan, fase berpikir bersama, dan fase
pemberian jawaban dilakukan pada kegiatan inti dan fase penghargaan dilakukan pada
kegiatan akhir.

Pada fase 1 menyampaikan tujuan pembelgaran dan memotivas siswa. Pendliti
mengawali pembelgaran dengan mengucapkan salam, mengagjak siswa berdoa bersama,
kemudian mengecek kehadiran siswa. Kegiatan selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan
pembelgjaran dengan jelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Barlian (2013: 244) yang
menyatakan bahwa penyampaian tujuan pembelgaran dan cakupan materi sebelum
memulai pembelgjaran merupakan strategi yang dapat memotivasi siswa untuk berusaha
mencapal tujuan pembelgaran yang diinginkan. Pemberian motivasi kepada siswa dapat
mendorong siswa untuk mengikuti kegiatan belgjar. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hamalik (2001: 156) yang menyatakan bahwa motivasi belgar penting artinya dalam
proses belgar siswa, karena fungsinya mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan
kegiatan belgar. Pendliti memberikan aperseps dengan mengingatkan materi prasyarat sswa
yang berkaitan dengan materi operas hitung bentuk ajabar. sehingga siswa siap untuk
mempelgari materi yang akan digarkan. Ha ini sesuai dengan pendapat Ningsih (2013) yang
menyatakan bahwa kegiatan memberikan aperseps adaah kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk menciptakan suasana siap menta dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat pada
hal-ha yang akan digarkan.

Pada fase 2 menygikan informas, peneliti menygikan materi mengena operas
hitung bentuk ajabar. Penygjian materi bertujuan untuk memperoleh pengetahuan siswa
terhadap materi yang digjarkan sehingga siswa dapat mengembangkan informasi yang
diperoleh daam menyelesaikan soal. Ha ini sesua dengan pendapat Usman dalam
Alfilians (2014) bahwa penyajian materi sangatlah penting karena disinilah siswa diberikan
infformas  pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan siswa dalam
mengembangkan konsep materi yang dipelgari untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

Pada fase 3 penomoran, peneliti membentuk siswa menjadi 7 kelompok belgar,
setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa. Kemudian peneliti memberikan nomor kepala
yang berbeda-beda. Pemberian nomor bertujuan agar semua siswa bersungguh-sungguh dan
siap mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Hayati, dkk
(2013) menyatakan bahwa dengan pemberian nomor, siswa tidak akan tergantung lagi
kepada teman, lebih bertanggung jawab dalam menyel esaikan semua soal, dan bersungguh-
sungguh dalam diskusi kelompok agar mereka siap dalam mempresentasikan hasil kerja
kelompok.

Pada fase 4 pengajuan pertanyaan, peneliti menggukan pertanyaan yang termuat
dadam LKS. Penditi membagikan LKS kepada setigp kelompok di dalam pelaksanaan
pembelgjaran pada siklus | dan siklus Il yang bertujuan untuk menuntun dan mendorong
siswa untuk mengembangkan kregtivitas sswa daam belgar, sehingga dapat menuntun siswa
untuk membuat kessmpulan dari materi yang digjarkan pada akhir pembelgjaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Trianto (2009) bahwa LK S adalah panduan siswa yang digunakan
untuk melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS tersebut berisi prosedur kerja
dan pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara sistematis, sehingga dapat membantu siswa
dalam membuat kesimpulan dari materi yang digjarkan.

Pada fase 5 berpikir bersama, peneliti meminta siswa berdiskusi dan bekerjasama
dengan teman kelompoknya untuk menyelesaikan soal pada LKS. Pada saat siswa
mengerjakan LKS, pendliti berkeliling mengunjungi siswa satu per satu untuk memantau
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kerja siswa serta menjadi fasilitator bagi siswa jika menemui kesulitan dalam bekerja. Hal
ini sesuai dengan pendapat Purwatiningsh (2014) bahwa guru sebaga faslitator,
membimbing siswa yang mengalami kesulitan dan bimbingan yang diberikan guru hanya
sebagal petunjuk agar sswabekerjalebih terarah.

Pada fase 6 pemberian jawaban, peneliti mengundi nomor kepala dan kelompok
untuk maju kedepan kelas mewakili kelompoknya serta mempresentasekan hasil kerjanya.
Hal ini dimaksudkan agar setigp anggota kelompok belgjar dengan sungguh-sungguh sebagai
bentuk tanggung jawab individu. Menurut Nur (2005), cara tersebut akan menjamin
keterlibatan tota semua siswa dan merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan
tanggung jawab individua dalam diskusi kelompok.

Pada fase 7, peneliti memberikan penghargaan dengan cara memberikan pujian
kepada kelompok terbaik yang hasil presentasi dan kerjasama kelompoknya sangat baik
dengan tepuk tangan kepada setigp kelompok agar siswa merasa dihargai dan
menumbuhkan motivasi belgjar siswa. Sesuai dengan pendapat Suprijono dalam
Ramadhani (2015: 9) yang menyatakan bahwa memberikan pengakuan atau penghargaan
merupakan salah satu fase dalam model pembelgaran kooperatif yang bertujuan untuk
mengakui usaha dan prestasi individu maupun kelompok agar siswa merasa dihargai dan
menumbuhkan motivasi dan dorongan belgar pada siswa.

Berdasarkan hasil observas aktivitas peneliti pada siklus I, diperoleh bahwa
memotivasi siswa masih belum sangat baik yaitu aspek nomor 3 memperoleh nilai 4. Pada
siklus Il terjadi peningkatan untuk aspek ini, bahwa guru telah memotivasi siswa dengan
sangat baik agar terus belgar. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelgaran pada siklus |
dengan 3 aspek berkategori sangat baik, 11 aspek berkategori baik, 2 aspek berkategori
cukup, dan 1 aspek berkategori kurang dan mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi
6 aspek berkategori sangat baik 10 aspek berkategori baik dan 1 aspek berkategori cukup.

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, menunjukkan bahwa aktivitas guru dan
aktivitas siswa dalam pembelgjaran mengalami peningkatan dan indikator keberhasilan
tindakan telah tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belgjar siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Balaesang terhadap operasi hitung bentuk aljabar melalui
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dissimpulkan bahwa
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belgjar siswa
pada materi operasi hitung bentuk aljabar di Kelas VIII SMP Negeri 2 Balaesang mengikuti
fase-fase model pembelgjaran kooperatif tipe NHT, yaitu: 1) menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa, 2) menyajikan informasi, 3) penomoran, 4) pengajuan pertanyaan, 5)
berfikir bersama, 6) pemberian jawaban, dan 7) pemberian penghargaan.

Kegiatan pada fase 1, yaitu guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin
dicapai dan memotivasi siswa agar siswa lebih bersemangat dalam proses pembelagjaran
nantinya. Kegiatan pada fase 2, yaitu siswa memperhatikan guru dalam menyajikan materi
yang akan dipelgjari. Kegiatan pada fase 3, semua siswa langsung bergabung dengan teman
kelompoknya sesuai penomoran yang sudah dibagi satu hari sebelum pembelgjaran secara
heterogen untuk menyelesaikan LKS yang diberikan oleh guru. Kegiatan pada fase 4, yaitu
guru mengajukan pertanyaan dalam bentuk LKS kepada siswa untuk dipecahkan bersama
dalam kelompok. Kegiatan pada fase 5, yaitu siswa mampu untuk mengungkapkan ide-ide
mereka dalam menjawab masalah yang ada dalam LK S melalui diskusi kelompok dan guru
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memberikan bantuan sgauh mana yang diperlukan sga kepada siswa dalam
mengungkapkan idenya untuk menjawab LKS. Kegiatan pada fase 6, yaitu guru mengundi
nomor kepala dan kelompok kemudian nomor yang terundi tersebut mempersentasikan
hasil pekerjaan kelompoknya selanjutnya nomor yang sama dari kelompok lain mampu
memberikan tanggapan. Kemudian guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan
agar siswa dapat lebih paham tentang materi operasi hitung bentuk aljabar. Kegiatan pada
fase 7, peneliti memberikan penghargaan kepada setiap kel ompok.

SARAN

Berdasarkan kesmpulan di atas, maka disarankan bagi guru agar dapat menggunakan
model pembelgaran kooperatif tipe NHT sebagal alternatif pembelgaran untuk meningkatkan
hasl belgjar matematika siswva. Bagi penditi lain yang ingin mencoba menerapkan model
pembelgaran kooperatif tipe NHT, dihargpkan lebih dapat mengelola kelas dan waktu lebih
baik serta dapat membuat pembelgaran |ebih efektif.
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